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ABSTRAK

Toko Fadhil Jaya merupakan bisnis ritel yang berfokus pada penjualan sembako,
seperti beras, minyak goreng, gula, tepung, dan produk sembako lainnya. Toko
Fadhil Jaya memiliki satu gudang untuk menyimpan persediaan dan dua counter
untuk penjualan. Counter 1 berada satu tempat dengan gudang, sedangkan counter
2 berjarak 2 kilometer dari gudang. Toko Fadhil Jaya menghadapi beberapa
permasalahan, yaitu kekurangan persediaan di gudang yang menyebabkan
pengiriman barang ke counter menjadi terhambat, serta kelebihan persediaan yang
mengakibatkan meningkatnya biaya penyimpanan dan berdampak pada kerugian
toko. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan penelitian yang
menghasilkan sebuah aplikasi. Aplikasi ini menggunakan metode Reorder Point
(ROP) dan Economic Order Quantity (EOQ) untuk pengendalian persediaan di
Toko Fadhil Jaya. Satuan yang digunakan dalam aplikasi ini mencakup unit-unit
untuk mengukur persediaan barang. Misalnya, ROP menentukan stok minimum
yang harus tersedia dalam unit (seperti sack untuk beras atau minyak goreng dalam
satuan dus) sebelum pemesanan ulang dilakukan. Sementara itu, EOQ menghitung
jumlah pesanan optimal dalam unit barang untuk meminimalkan total biaya
persediaan, yang mencakup biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Tujuan dari
aplikasi ini adalah untuk mencegah kehabisan persediaan dan meminimalisir biaya
persediaan, sehingga meningkatkan Kinerja operasional toko. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh fungsi aplikasi berjalan dengan baik, dengan tingkat
keberhasilan mencapai 100% untuk 18 fungsi yang diuji. Selain itu, perhitungan
yang dilakukan oleh aplikasi sesuai dengan perhitungan manual, membuktikan
bahwa aplikasi ini efektif dan sesuai dengan harapan peneliti.

Kata Kunci: Reorder Point, Economic Order Quantity, Pengendalian Persediaan

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Toko Fadhil Jaya yang berlokasi di JI. Bulak Rukem Timur 1 no. 47,
Surabaya, Jawa Timur, merupakan bisnis ritel yang berfokus pada penjualan
sembako seperti beras, minyak goreng, gula, tepung, dan produk sembako lainnya.
Toko ini memiliki 1 gudang untuk menyimpan persediaan dan 2 counter untuk
penjualan barang. Counter pertama berada di lokasi yang sama dengan gudang,
sedangkan counter kedua berjarak 2 kilometer dari gudang.

Proses bisnis saat ini dimulai dengan pelanggan datang ke toko dengan
melakukan pembelian barang. Admin counter memeriksa ketersediaan barang. Jika
barang tidak tersedia, Admin counter memberitahu pelanggan kalau barang
diinginkan tidak tersedia. Lalu, Admin counter melakukan permintaan barang ke
gudang dikarenakan permintaan dari pelanggan tidak terpenuhi. Di gudang, Admin
gudang mengecek ketersediaan barang yang diminta oleh Admin counter. Jika
tersedia, barang dikirim ke counter. Sedangkan jika tidak tersedia, Admin gudang
memulai proses pemesanan. Lalu, Admin gudang menyusun laporan pemesanan
dengan jumlah persediaan yang akan dipesan. Setelah itu laporan diserahkan ke
owner untuk persetujuan. Jika disetujui, Admin gudang melakukan pemesanan ke
supplier. Sedangkan jika tidak disetujui, Admin gudang membuat laporan baru
dengan jumlah persediaan berbeda.

Toko Fadhil Jaya memiliki permasalahan terkait pengendalian persediaan
pada gudang. Kekurangan persediaan di gudang yang mengakibatkan pengiriman
ke counter menjadi terlambat. Sebaliknya, ketika terjadi kelebihan persediaan pada
gudang dapat mengakibatkan tingginya biaya penyimpanan yang berdampak pada
kerugian toko.

Untuk mengatasi permasalahan pengendalian persediaan di Toko Fadhil
Jaya adalah dengan merancang aplikasi pengendalian persediaan yang
mengimplementasikan metode Reorder Point (ROP) dan Economic Order Quantity
(EOQ). Metode ROP digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan minimum
dengan tujuan mencegah kehabisan persediaan (Out of Stock). Sedangkan metode

EOQ digunakan untuk mengelola persediaan dan menentukan jumlah persediaan



dengan tujuan meminimalkan biaya persediaan. Adapun harapan dari pembuatan
aplikasi ini dapat membantu dalam mengelola persediaan dan meminimalisir biaya

penyimpanan pada toko fadhil jaya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, masalah utama
dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang dan membangun aplikasi
pengendalian persediaan dengan mengimplementasikan metode Reorder Point
(ROP) dan Economic Order Quantity (EOQ) di Toko Fadhil Jaya.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka dapat
disampaikan bahwa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Aplikasi ini hanya berlaku untuk owner, gudang, dan counter.
2.  Data yang digunakan dalam perhitungan hanya mencakup satu periode
(1 bulan).
3. Perhitungan metode ini didasarkan pada data permintaan dari counter 1 dan
counter 2 ke gudang.
4.  Lead Time mengikuti perhitungan ketika melakukan pemesanan ke supplier
hingga barang tersebut tiba yaitu 2 hari.
5. Perhitungan Biaya Penyimpanan per unit per periode ditentukan dari biaya
pemeliharaan dan total penyimpanan barang, lalu untuk menentukan

penyimpanan per unit barangnya yaitu campur dengan barang yang lain.

1.4  Tujuan

Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun aplikasi untuk
menghitung pengendalian persediaan dengan metode Reorder Point (ROP) dan
Economic Order Quantity (EOQ). Aplikasi ini dirancang untuk mengelola
persediaan di Toko Fadhil Jaya dengan mencegah kekurangan stok (Out of Stock)
dan menentukan jumlah barang yang harus dipesan, sambil meminimalkan biaya

persediaan.



1.5 Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, manfaat yang dapat

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengurangi risiko kejadian kekurangan persediaan (out of stock) sehingga
dapat menghindari kehilangan pelanggan.

Meminimalisir biaya persediaan untuk meningkatkan margin keuntungan toko.
Pengelolaan persediaan dengan otomatisasi pemantauan persediaan, pengingat
pemesanan ulang, dan laporan akurat. Ini mengurangi kesalahan manusia dan

meningkatkan kinerja operasional secara signifikan.



BAB |1

LANDASAN TEORI

Dalam penelitian ini, landasan teori atau referensi utama untuk menerapkan
metode ROP dan EOQ untuk menciptakan aplikasi pengendalian persediaan
melibatkan konsep-konsep berikut: Penelitian Terdahulu, Website, Pengendalian
Persediaan, Lead Time (LT), Safety Stock (SS), Reorder Point (ROP), Economic Order
Quantity (EOQ), System Development Life Cycle (SDLC) , Black Box Testing.

2.1 Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan penelitian, penulis juga membandingkan dengan tiga
penelitian sebelumnya yang memiliki topik atau judul penelitian yang serupa, lalu
mencari beberapa perbedaan antara penelitian tersebut dan penelitian saat ini.
Berikut merupakan penelitian terdahulu dan perbedaan yang ditemukan serta
dijelaskan dalam tabel 2.1.
Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

NO. Judul Nama Peneliti Hasil Penelitian

i Analisis Economic (Unsulangi, Jan Hasan, & | Hasil penelitian menunjukkan
Order Quantity _ Tumewu, 2019) bahwa pengendallan persedlae_m
(EOQ) Pengendalian bahan baku di PT. Fortuna Inti
Persediaan Bahan Alam belum optimal, karena
Baku Kopi Pada PT. perusahaan sering mengalami
Fortuna Inti Alam. kekurangan bahan baku dalam

proses produksi. Untuk mengatasi
masalah ini, PT. Fortuna Inti Alam
disarankan untuk menerapkan
metode economic order quantity
dalam pengendalian persediaan
bahan baku. Dengan metode ini,
perusahaan dapat meminimalkan
biaya persediaan dan mengurangi
risiko kekurangan bahan baku.

Perbedaan :

PT. Fortuna Inti Alam tidak menetapkan safety stock dalam pengendalian persediaannya,
meskipun metode economic order quantity menyarankan adanya safety stock untuk mengantisipasi
terjadinya kekosongan stok. Selain itu, perusahaan juga tidak menetapkan reorder point yang pasti
dalam kebijakan pembelian bahan baku untuk mengantisipasi keterlambatan pengiriman.

Sementara itu, Toko Fadhil Jaya menerapkan safety stock dan reorder point dalam pengendalian
persediaannya untuk mengurangi risiko kekosongan stok dan keterlambatan pengiriman barang ke
counter. Metode economic order quantity yang diterapkan di Toko Fadhil Jaya hampir sama dengan
yang digunakan oleh PT. Fortuna Inti Alam yaitu untuk menentukan jumlah pemesanan yang bertujuan
meminimalkan biaya persediaan.




NO. Judul Nama Peneliti Hasil Penelitian
2. Pengendalian (Djawa & Palandeng, Hasil dari penelitian ini Rumah
Persediaan Bahan 2024) Kopi Kiram Coffee masih
Baku Biji Kopi menggunakan metode
Dengan Metode EOQ konvensional dalam mengelola
Pada Rumah Kopi persediaan bahan baku, sehingga
Kiram Coffee di manajemen persediaannya belum
Jailolo Halmamera optimal dan biaya persediaannya
Barat. tinggi. Hal ini terlihat dari
penggunaan biji kopi pada bulan
Januari, Juni, Juli, November, dan
Desember pada tahun 2019, yang
menunjukkan jika pada bulan
sebelumnya tidak ada sisa bahan
baku, maka akan terjadi
kekurangan. Selain itu, Rumah
Kopi Kiram Coffee belum
menerapkan safety Stock dan
reorder Point.
Perbedaan :

Rumah Kopi Kiram Coffee menggunakan metode konvensional yang menyebabkan

manajemen persediaan tidak optimal dan biaya tinggi, serta risiko kekurangan bahan baku.
Sebaliknya, Toko Fadhil Jaya yang menerapkan safety stock dan reorder point memiliki
pengendalian persediaan yang lebih efisien yang dapat mencegah kekurangan dan mengurangi
biaya persediaan.

e Pengendalian (Prayogi, Yudisha, & Hasil dari penelitian ini PT. Global
Persediaan Bahan Rezeki, 2022) Mulia Nusantara sebaiknya
Baku Multi Item ' membuat rencana pemesanan
Dengan Metode kembali (Reorder Point) untuk
Economic Order setiap bahan mentah berdasarkan
Quantity (EOQ) di perhitungan EOQ, serta
PT. Global Mulia menetapkan jumlah persediaan
Nusantara. pengaman (Safety Stock) untuk
menghindari risiko kekurangan atau
kelebihan bahan baku yang dapat
mengganggu proses produksi dan
meningkatkan biaya persediaan.
Perbedaan :

PT. Global Mulia Nusantara masih berencana menggunakan safety stock dan reorder point untuk

mengelola persediaan bahan mentah dalam skala produksi besar untuk menghindari risiko kehabisan
atau kelebihan bahan baku yang nanti dapat mengganggu proses produksi dan mengakibatkan biaya
persediaan, sementara Toko Fadhil Jaya menerapkan konsep yang sama untuk mengatasi fluktuasi
permintaan barang konsumsi sehari-hari namun dengan skala operasional yang lebih kecil.




2.2 Aplikasi

Aplikasi adalah program yang siap digunakan untuk menjalankan perintah
dari pengguna dengan tujuan memberikan hasil yang akurat sesuai dengan tujuan
pembuatannya. Aplikasi bertujuan untuk menyelesaikan masalah melalui teknik
pemrosesan data yang sesuai dengan perhitungan yang diinginkan atau diharapkan
(Wahyuni & Irawan, 2020).

2.3 Website

Sebuah situs web adalah platform yang menggabungkan berbagai jenis
konten seperti tulisan, gambar (baik yang statis maupun yang bergerak), animasi,
audio, dan video. Semua konten ini diatur secara terkoneksi, mempermudah
pengguna dalam mengaksesnya melalui portal tersebut. Dengan pendekatan ini,
situs web menjadi sumber informasi yang relevan, memberikan akses yang efisien
dan tepat ke berbagai informasi karena kontennya tersusun dengan rapi dan mudah

dimengerti oleh pengguna (Arafat & Yulius, 2019).

2.4 Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan adalah rangkaian keputusan yang mencakup
menetapkan level persediaan yang harus dipertahankan, kapan perlu melakukan
pesanan tambahan, dan seberapa besar volume persediaan yang harus dipesan
(Wijayanti & Sunrowiyati, 2019).

Pengendalian persediaan harus dilakukan dengan keseimbangan yang
tepat. Jika stok terlalu minim, bisa menyebabkan kekurangan persediaan karena
barang tidak selalu tersedia dalam jumlah yang dibutuhkan secara langsung. Di sisi
lain, jika stok berlebihan, dapat menimbulkan biaya yang tidak efisien,
meningkatkan biaya penyimpanan, dan meningkatkan risiko kerusakan barang
(Wijayanti & Sunrowiyati, 2019).

2.5 Lead Time

Lead Time adalah periode waktu yang dibutuhkan dari saat pemesanan
barang hingga barang tersebut tiba. Jika proses pengisian stok memakan waktu
lama, perusahaan dapat mengalami peningkatan biaya yang terkait dengan
pemrosesan (Nurwulan, Taghsya, & Astuti, 2021).



2.6 Safety Stock
Safety Stock adalah jumlah minimum persediaan yang harus selalu tersedia
di perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan keterlambatan pengiriman.
Tujuan dari safety stock adalah membantu perusahaan mengurangi risiko kerugian
ketika persediaan hampir habis (Mahendra, Sitania, & Wahyuda, 2023).
Rumus perhitungan Safety Stock sebagai berikut:
SS = ( Max Demand — Average Demand ) x LT
Keterangan:
SS = Safety Stock
Max Demand = Permintaan Tertinggi per Periode
Average Demand = Rata — Rata Permintaan per Periode
LT = Lead Time (hari)

2.7 Reorder Point (ROP)

Reorder Point adalah saat di mana pesanan barang persediaan ditempatkan
sebelum stok di gudang habis. Reorder Point menetapkan ambang batas minimum
persediaan yang harus dipertahankan di gudang. Ketika stok mencapai titik
minimum pemesanan ulang, perusahaan harus segera memesan ulang
(Rachmawati, Syafirullah, & Faiz, 2020).

Rumus perhitungan ROP yang akan diterapkan sebagai berikut:

ROP = (Average Demand x LT) + SS
Keterangan:
ROP = Reorder Point
Average Demand = Rata — Rata Permintaan per Periode
LT = Lead Time (hari)
SS = Safety Stock

2.8 Economic Order Quantity (EOQ)

Economic Order Quantity adalah metode yang dipakai untuk menentukan
jumlah pesanan optimal dari barang persediaan dalam setiap periode, dengan tujuan
meminimalkan biaya persediaan. Penerapan EOQ dalam perencanaan persediaan
bisa mengurangi risiko kekurangan stok yang bisa mengganggu operasional

perusahaan dan menghindari pemborosan biaya persediaan.



Dengan menerapkan EOQ, perusahaan dapat mengoptimalkan tingkat
persediaan, meminimalkan biaya penyimpanan, serta memaksimalkan pemanfaatan
gudang (Ismunandar, Hendriadi, & Garno, 2018).

Rumus perhitungan EOQ yang akan diterapkan sebagai berikut:

2DS
H

EOQ =
Keterangan:
D = Jumlah Permintaan Barang per Periode
S = Biaya Pemesanan per Pesan (Rp)

H = Biaya Penyimpanan per Unit per Periode (Rp)

Untuk menentukan biaya penyimpanan per Unit per Periode dengan
mendapatkan nilai dari biaya pemeliharaan gudang dan total persediaan yang

tersimpan pada gudang di periode tersebut.

2.9 System Development Life Cycle

System Development Life Cycle (SDLC) adalah Serangkaian langkah yang
dilakukan dalam menciptakan atau meningkatkan sistem informasi guna mengatasi
masalah dengan efisien. Proses-proses dalam SDLC dapat ditemukan dalam gambar
2.1, yang menggambarkan proses pengembangan sistem tersebut (Setiawan,
Sulistiowati, & Lemantara, 2015).

Communication
Project initiation
Requirements Gathering Planning
B ——., Estimating

Scheduling —
__ Tradding ] Modeling 1
i Analysis t
Design
| Construction
Code
- | Deployment
| Delivery

Support
Feedback

Gambar 2.1. System Development Life Cycle

Berikut adalah penjelasan dari tahap-tahap dalam Model Waterfall menurut
Pressman (2015):



1.  Communication (Project Initiation, Requirements Gathering)

Langkah awal dalam pendekatan waterfall adalah komunikasi, yang
merupakan tahap pertama sebelum memulai pekerjaan teknis. Pentingnya tahap ini
terletak pada pengumpulan informasi dari pelanggan tentang masalah yang
dihadapi. Data yang terhimpun dari interaksi dengan pengguna memiliki peran
kunci dalam menetapkan fitur dan fungsi perangkat lunak yang akan
dikembangkan. Selain dari interaksi langsung, informasi juga dapat diperoleh dari
sumber lain seperti dokumentasi yang ada, jurnal, artikel, dan internet.

2. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking)

Langkah selanjutnya adalah perencanaan, yang meliputi estimasi tugas,
pengidentifikasian risiko, penentuan alokasi sumber daya, penetapan target output
sistem, penjadwalan kerja, serta pemantauan dan pelacakan proses pengembangan
sistem.

3. Modeling (Analyze, Design)

Langkah berikutnya adalah tahap perancangan dan pemodelan yang
bertujuan untuk mengkhususkan desain sistem. Langkah ini dilakukan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang struktur keseluruhan dari
aplikasi yang akan dibuat.

4.  Construction (Code, Testing)

Pada tahap ini, aplikasi dikembangkan dengan menggunakan kode yang
telah disiapkan dari tahap sebelumnya. Dilakukan serangkaian pemeriksaan untuk
mengidentifikasi kesalahan atau bug saat aplikasi beroperasi. Jika ada kesalahan
atau kekurangan yang ditemukan, maka segera diperbaiki.

5.  Deployment (Delivery, Support, Feedback)

Tahap pengembangan adalah tahap terakhir dalam siklus pembuatan
aplikasi yang ditujukan kepada pengguna. Pada tahap ini, perhatian difokuskan
pada pemeliharaan aplikasi, evaluasi, serta peningkatan berdasarkan umpan balik
penggunaan. Proses ini melibatkan perbaikan yang berkelanjutan dan
pengembangan lebih lanjut untuk memastikan bahwa aplikasi terus berkembang

sesuai dengan kebutuhan dan respon dari penggunaannya.
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2.10 Blackbox Testing

Metode Blackbox Testing merupakan salah satu metode yang mudah
karena hanya memerlukan spesifikasi batas bawah dan batas atas dari data yang
diinginkan. Jumlah data uji yang dibutuhkan bisa diperkirakan berdasarkan jumlah
entry data yang akan diuji, persyaratan entry yang harus dipatuhi, serta kasus batas
atas dan batas bawah yang relevan (Cholifah, Yulianingsih, & Sagita, 2018).

Pengujian adalah serangkaian prosedur yang terencana dan terstruktur
yang digunakan untuk mengevaluasi atau menguji kecocokan yang diinginkan.
Pengujian perangkat lunak dilakukan tanpa melihat desain atau kode program,
memastikan bahwa fungsi, masukan, dan keluaran program sesuai dengan
persyaratan. Pengujian sistem menggunakan metode Blackbox untuk
mengidentifikasi kelemahan sistem, memverifikasi bahwa masukan cocok dengan
hasil setelah proses eksekusi, dan mencegah kesalahan serta kelemahan aplikasi
sebelum digunakan (Cholifah, Yulianingsih, & Sagita, 2018).



BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang akan digunakan adalah model Waterfall dari
System Development Life Cycle (SDLC). Pendekatan ini akan digunakan sebagai
panduan dalam proses pembuatan aplikasi yang terstruktur dan berurutan. Tahapan-

tahapan penelitian tersebut dapat ditemukan dalam gambar 3.1.

Metodologi Penelitian

Tahap Awal Tahap Pengembangan Tahap Akhir
Communication Planning
Observasi »| Perencanaan
Wawancara Jadwal Pengerjaan

Studi Literatur

Analisis Kebutuhan

A4
Modeling

Desain Sistem

h 4

Construction Deployment
Pengkodean y| Evaluasi
Pengujian Kesimpulan

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian

3.1 Communication

Tahap ini memiliki tujuan utama untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang proses bisnis yang sedang berlangsung di Toko Fadhil Jaya.
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan dari berbagai sumber
seperti jurnal, buku, dan artikel, dan juga berkomunikasi dengan pihak terkait di

Toko Fadhil Jaya. Beberapa tahap dalam proses komunikasi antara lain:

11



12

3.1.1 Observasi

Pada tahap observasi, peneliti melakukan kunjungan ke lokasi toko untuk
memperoleh izin melakukan penelitian. Peneliti mengamati proses analisis
kebutuhan sistem yang diimplementasikan di Toko Fadhil Jaya. Observasi ini
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai data yang

diperlukan dalam pengelolaan persediaan di Toko Fadhil Jaya.

3.1.2 Wawancara

Pada tahap wawancara, peneliti merancang serangkaian pertanyaan yang
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang proses bisnis dan manajemen
persediaan di toko. Pertanyaan-pertanyaan ini akan diajukan kepada pihak terkait
di toko untuk memperoleh jawaban dan data yang relevan. Hasil wawancara dengan

toko tersebut didokumentasikan dalam lampiran 1.

3.1.3  Studi Literatur

Dalam proses pengembangan sistem informasi, studi literatur berfungsi
sebagai sumber referensi yang menghimpun informasi penting. Dalam penelitian,
referensi atau literatur ilmiah diperlukan sebagai dasar ilmiah untuk mengeksplorasi
topik yang sedang diteliti. Referensi tersebut mencakup Penelitian Terdahulu,
Aplikasi, Website, Pengendalian Persediaan, Lead Time, Safety Stock, Reorder
Point (ROP), Economic Order Quantity (EOQ), System Development Life Cycle
(SDLC) Waterfall, BlackBox Testing

3.1.4  Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahap analisis kebutuhan sistem, fokusnya adalah memahami kebutuhan
yang diperlukan oleh sistem dan mendukung perancangan aplikasi dalam penelitian
ini. Beberapa langkah yang dilakukan meliputi analisis proses bisnis, identifikasi
masalah, identifikasi pengguna, analisis kebutuhan fungsional, analisis kebutuhan non-

fungsional, dan pembuatan diagram input, processs, dan output.



A. Analisis Proses Bisnis
Hasil observasi mencakup analisis terhadap dua proses bisnis yang sedang
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berlangsung di Toko Fadhil Jaya: yang pertama adalah proses bisnis yang sedang
berjalan pada saat ini terdapat pada gambar 3.2, sementara yang kedua adalah proses

bisnis yang telah menerapkan sistem pengendalian persediaan terdapat pada gambar 3.3.

Proses Bisnis Saat Ini Toko Fadhil Jaya

Pelanggan Admin Counter Admin Gudang Owner
»| Cek Barang
»| Cek Barang
Datang
ke Toko
Membeli Setuju?
Barang Mencatat S_tok
Yang Habis
Tidak
h 4
¢ Meminta
Tidak Jadi Persetujuan
Beli
v v
Memproses a
Pembelian Membuat Ulang
Stok Yang Habis Tidak
Dengan Jumlah |
Melakukan Berbeda
Pembayaran | ¢
| | Menyerahkan Meminta
| Barang Persetujuan
Menerima |
Barang °
Cek Barang
Memesan Stok ke Ya
Supplier
Permintaan
Barang
\ 4
Menerima Mengirim
Barang Barang

Tidak Melakukan
Permintaan

Pesanan

Menerima Barang

Gambar 3.2 Diagram BPMN
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Proses Bisnis Saat Ini Toko Fadhil Jaya
Pelanggan Admin Counter Admin Gudang Owner
Mengecek Data
» Cek Barang »( Permintaan
Counter
Datang l
ke Toko .
Memberi
¢ Persetujuan Pemesanan
Membeli l Stok Ditolak
Barang
] Pilih l
Sumber =
Mengirim
X = Tidak Penolakan Data
T'dgk "!ad' Pemesanan Stok
eli ke Gudang
v ,
Keranjang
Pembelian Pemesanan
Stok
Disetujui
Melakukan Stok N\ Tidak
Pembayaran Counter_Lam
Ya Tersedia?
.| Menyerahkan ¥
Barang Mengirim Data
Pemesanan
Menerima | Stok yang telah
Barang Mengirim List disetujui ke
Permintaan Gudang
Cek Barang Barang
ke Counter Lain
Membuat List v
Permintaan Permintaan
Barang Ditolak
dan Diberikan
Y Catatan
Mengirim List
Tidak Melakukan Permint; ke l
Permint; d
b = Mengirim
S Penolakan Data
Menerima | Mengirim Permintaan
Barang | Barang Barang ke
Counter
Menerima Data
Permi
Menerima
l Informasi
Mengirim Barang Penolakan
ke Counter yang Permintaan Cek Barang
melakukan Barang
permintaan ¢
i Stok Tidak
Menerima 3
?
Barang Tersedia?
Membuat List
Pemesanan

Tidak Melakukan
P

vz
[
&
@
4

Owner untuk  ——
Meminta
Persetujuan

(2 )y—

Menerima Informasi
Penolakan

Pemesanan Stok

Melakukan Menerima Informasi
Pemesanan ke |« P Stok |«
Supplier yang telah disetujui

v

Menerima Barang
Pesanan pada

Persediaan Masuk

Gambar 3.3 Diagram BPMN Aplikasi
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a. ldentifikasi Permasalahan

Berdasarkan proses bisnis yang masih berjalan di Toko Fadhil Jaya, telah
diidentifikasi masalah-masalah yang muncul serta konsekuensinya terhadap operasi
toko. Sebagai upaya penyelesaian, beragam rekomendasi telah dirumuskan untuk
mengatasi masalah-masalah yang teridentifikasi di Toko Fadhil Jaya. Informasi
terperinci tentang identifikasi masalah, dampaknya, dan solusinya tersedia dalam
tabel 3.1.

Tabel 3.2. Identifikasi Permasalahan

Permasalahan Akibat Solusi
Sering terjadinya kekurangan e Tidak bisa memenuhi Pembuatan aplikasi pengendalian
persediaan (Out of Stock) di permintaan counter persediaan menggunakan metode
gudang. reorder point dan economic order

e Biaya  Penyimpanan quantity pada Toko Fadhil Jaya
Besarnya jumlah persediaan yang Tinggi
disimpan.

b. Identifikasi Pengguna

Pada langkah ini, peneliti mengidentifikasi pengguna melalui observasi,
wawancara, dan analisis proses bisnis di Toko Fadhil Jaya untuk menentukan pihak
yang akan menggunakan aplikasi ini. Pengguna aplikasi ini adalah individu yang
terlibat dalam proses bisnis yang sedang berjalan. Hasil identifikasi meliputi

Owner, Admin gudang, dan Admin counter.

c. ldentifikasi Kebutuhan Fungsional

Dalam fase ini, peneliti menetapkan fitur atau fungsionalitas yang akan
disertakan dalam pengembangan aplikasi berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan analisis proses bisnis di Toko Fadhil Jaya. Selain itu, pengidentifikasian
kebutuhan fungsional juga melibatkan analisis kebutuhan pengguna guna
memahami peran serta tugas individu yang terlibat dalam proses bisnis Toko Fadhil

Jaya. Fitur atau fungsi yang akan diimplementasikan mencakup:
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1.  Fungsi Transaksi Penjualan.
2. Fungsi Pengelolaan Persediaan
a) Fungsi Permintaan Barang
b) Fungsi Pengiriman Barang
¢) Fungsi Pemesanan Barang
d) Fungsi Persediaan Masuk
3. Fungsi Pengelolaan Informasi
a) Informasi Transaksi Penjualan
b) Informasi Reorder Point (ROP)
¢) Informasi Economic Order Quantity (EOQ)
4.  Fungsi Laporan
a) Laporan Permintaan Counter
b) Laporan Pengiriman ke Counter
c) Laporan Jumlah Pemesanan Barang

d) Laporan Transaksi Penjualan

d. ldentifikasi Kebutuhan Data
Dalam mengidentifikasi kebutuhan data yang dibutuhkan dalam

pengembangan aplikasi, penting untuk menghimpun informasi tentang proses
bisnis yang tengah berlangsung di Toko Fadhil Jaya. Data ini bisa diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan analisis proses bisnis yang terjadi. Beberapa jenis
informasi yang perlu dikumpulkan mencakup:

Data Barang

Data Gudang

Data Counter

1

2

3

4.  Data Supplier
5 Data Penjualan
6

Data Permintaan

B. Analisis Kebutuhan Pengguna
Setelah menelaah hasil wawancara dan mengidentifikasi pengguna,
peneliti menganalisis kebutuhan pengguna untuk memahami peran dan tanggung

jawab. Hasil analisis ini tersaji pada tabel 3.2.
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Tabel 3.3. Analisis Kebutuhan Pengguna

Pengguna Tugas Fungsi

Owner Mengawasi  laporan e Mengawasi laporan transaksi penjualan, permintaan,
aktivitas dan mengatur pengiriman, dan pemesanan persediaan
persetujuan e Memberi persetujuan untuk pemesanan persediaan

Admin Mengelola pemesanan, e Menjalankan pemesanan persediaan

Gudang mengantur persetyjuan e Memberi persetujuan untuk permintaan barang
permintaan dan o Menjalankan pengiriman barang ke counter
pengiriman barang e Melakukan pencatatan persediaan

Admin Mengelola permintaan e  Menjalankan permintaan barang ke gudang

Counter barang dan transaksi e Menjalankan pengiriman barang ke counter lain
penjualan ¢ Menjalankan transaksi penjualan kepada pelanggan

C. Analisis Kebutuhan Fungsional

Pada tahap analisis kebutuhan fungsional, diperlukan serangkaian

spesifikasi yang harus terpenuhi untuk menemukan solusi terhadap permasalahan

yang telah diidentifikasi. Proses analisis kebutuhan fungsional ini melibatkan

aktivitas yang akan dilakukan oleh pengguna, yang terdapat dalam tabel 3.3.

Tabel 3.4. Analisis Kebutuhan Fungsional

No Pengguna

Kebutuhan Fungsional

1 Owner

2 Admin Gudang

Login ke aplikasi

Menampilkan Dashboard

Menampilkan data master barang

Menampilkan data master counter

Menampilkan data master gudang

Menampilkan data master supplier

Mengelola persetujuan pemesanan persediaan
Menampilkan dan Mencetak laporan pemesanan persediaan
Menampilkan dan Mencetak laporan permintaan barang
Menampilkan dan Mencetak laporan pengiriman barang
Menampilkan dan Mencetak laporan transaksi penjualan

Login ke aplikasi

Menampilkan Dashboard

Mengelola data master barang dan data barang gudang
Mengelola data master counter

Mengelola data master gudang

Mengelola data master supplier

Mengelola pemesanan persediaan

Melakukan pemesanan ke supplier

Mengelola persediaan masuk

Mengelola persetujuan permintaan barang

Melakukan pengiriman barang dari gudang ke counter
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No Pengguna Kebutuhan Fungsional

Menampilkan dan Mencetak laporan pemesanan persediaan
Menampilkan dan Mencetak laporan permintaan barang
Menampilkan dan Mencetak laporan pengiriman barang
Menampilkan dan Mencetak laporan transaksi penjualan

3 Admin Counter Login ke aplikasi

Menampilkan data barang counter

Mengelola permintaan barang

Melakukan pengiriman barang dari counter ke counter lain
Mengelola transaksi penjualan

Menampilkan laporan permintaan counter

Menampilkan laporan transaksi penjualan

D. Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Pada tahap analisis kebutuhan non-fungsional, fokus analisisnya terletak
pada aspek yang tidak berkaitan langsung terhubung dengan fungsionalitas sistem,
seperti kinerja dan keamanan. Sasaran utamanya adalah Memeriksa bahwa sistem
berkinerja dan aman dengan cukup baik sehingga pengguna merasa nyaman dalam
penggunaannya. Tahap ini juga melibatkan penemuan kebutuhan non-fungsional

yang harus ditegakkan oleh sistem, yang terdapat dalam tabel 3.4.

Tabel 3.5. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

No. Non- Kebutuhan
Fungsional
1  Keamanan o Diperlukan prosedur autentikasi login untuk masuk ke dalam sistem.

2 Ketersediaan e Sistem harus beroperasi secara real time

E. Analisis Kebutuhan Hardware, Software dan Jaringan

Beberapa perangkat yang diperlukan untuk menerapkan aplikasi
pengendalian persediaan menggunakan metode ROP dan EOQ di Toko Fadhil Jaya
termasuk perangkat keras, perangkat lunak, dan infrastruktur jaringan. Detail

informasi mengenai kebutuhan ini terdokumentasi dalam tabel 3.5.
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Tabel 3.6. Analisis Kebutuhan Hardware, Software, dan Jaringan

Jenis Keterangan
Kebutuhan
Kebutuhan Komponen perangkat keras yang diperlukan adalah:
Perangkat Keras e  Processor minimal Core™ i3-5005U
e RAM minimal 2 GB
e Harddisk minimal 500GB
e Jaringan Internet
Kebutuhan Komponen perangkat lunak yang diperlukan adalah:
Perangkat Lunak e Domain Hosting

e Visual Studio Code
e Google Chrome
e Laragon

Kebutuhan Jaringan ~ Koneksi jaringan yang dibutuhkan dapat dilakukan melalui internet yang
terhubung melalui jaringan area lokal (Local Area Network atau LAN).

3.2 Planning

Pada tahap perencanaan, peneliti secara sistematis menyusun rencana
untuk menganalisis dan merancang sistem yang akan digunakan. Rencana ini
mencakup penetapan tugas-tugas spesifik yang harus diselesaikan serta
penjadwalan waktu pelaksanaan untuk setiap tugas tersebut. Selain itu, peneliti juga
merumuskan strategi pengukuran yang akan digunakan dalam pengendalian
persediaan, termasuk penetapan satuan barang yang relevan serta prosedur konversi
satuan yang diperlukan. Penetapan satuan pengukuran ini menjadi aspek krusial
untuk menjamin akurasi dan konsistensi data di seluruh proses pengelolaan
persediaan, mulai dari tahap awal pemesananan, permintaan, pemantauan stok,
hingga pengiriman barang. Dengan demikian, satuan pengukuran yang tepat juga
mempermudah penyusunan laporan dan analisis data yang lebih efektif, sehingga

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih terinformasi dan berbasis data.

3.2.1  Jadwal Penelitian

Setelah menentukan semua keperluan, tahapan selanjutnya ialah
menyusun jadwal penelitian untuk memastikan pelaksanaannya sesuai dengan
waktu yang telah ditetapkan. Rencana ini mencakup daftar tugas yang perlu
diselesaikan beserta estimasi waktu yang dibutuhkan untuk setiap tugas, sehingga
aktivitas lain bisa diselaraskan dengan jadwal yang telah direncanakan. Semua ini

terdokumentasikan dalam lampiran 2.



3.2.2  Diagram Input, Process, dan Output (IPO)

Diagram IPO Daftar Master

Input Proses Output

A 4

Mengelola Data Barang 7/ Daftar Master Barang

i Data Barang ;
i Data Counter ; » Mengelola Data Counter 7/ Daftar Master Counter
i Data Gudang ,_’
f Data Supplier ,_’

A 4

Mengelola Data Gudang 7/ Daftar Master Gudang

Y

Sddd

Mengelola Data Supplier 7/ Daftar Master Supplier

Gambar 3.4 Diagram IPO Daftar Master

Input Diagram Daftar Master

1.

2.
8)
4.

Data Barang adalah data yang berisi nama barang, quantity, satuan, harga pemesanan,
asal barang, konversi quantity, konversi satuan, harga penjualan.

Data Counter adalah data yang berisi nama counter, alamat, username, password.
Data Gudang adalah data yang berisi nama gudang, alamat, username, password.

Data Supplier adalah data yang berisi nama supplier, alamat, telp, biaya pemesanan.

Process Diagram Daftar Master

1. Mengelola Data Barang adalah proses untuk mengetahui informasi disetiap barangnya.
2. Mengelola Data Counter adalah proses untuk mengetahui informasi disetiap counternya.
3.

4. Mengelola Data supplier adalah proses untuk mengetahui informasi disetiap suppliernya.

Mengelola Data Gudang adalah proses untuk mengetahui informasi gudang.

Output Diagram Daftar Master

1. Daftar Master Barang adalah hasil output dari proses pengelolaan dari Data Barang.
2. Daftar Master Counter adalah hasil output dari proses pengelolaan dari Data Counter.
3.

4. Daftar Master Supplier adalah hasil output dari proses pengelolaan dari Data Supplier.

Daftar Master Gudang adalah hasil output dari proses pengelolaan dari Data Gudang.
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Input Diagram Pengendalian Persediaan

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Daftar Master Barang dan Daftar Master Counter adalah data gabungan dari data penjualan
yang siap akan di olah menjadi data permintaan.

Data Permintaan adalah data yang berasal dari permintaan ke gudang atau ke counter lain
yang terjadi dalam satu periode.

Daftar Master Gudang, Daftar Master Gudang dan Data Permintaan adalah data yang akan
diolah untuk mengetahui barang apa saja yang mengalami kekurangan persediaan.

Daftar Master Barang dan Daftar Master Gudang adalah data yang akan diolah agar
mendapatkan biaya penyimpanan.

Daftar Master Supplier adalah kumpulan data pemasok yang disetujui oleh toko untuk
menyediakan barang atau layanan tertentu.

Data Kekurangan Persediaan adalah data barang apa saja yang terjadi kekurangan di gudang.
Biaya Pemesanan dan Daftar Pemesanan Persediaan adalah data yang akan diolah agar
mendapatkan Lead Time.

Rata-Rata Permintaan, Permintaan Tertinggi dan Lead Time adalah data yang akan diolah
agar mendapatkan nilai safety stock.

Rata-Rata Permintaan, Lead Time, Safety Stock adalah data yang akan diolah agar
mendapatkan nilai ROP.

Jumlah Permintaan, Biaya Penyimpanan, Biaya Pemesanan adalah data yang akan diolah
agar mendapatkan nilai EOQ.

Daftar Master Gudang dan Data Permintaan adalah data yang akan digunakan untuk
memperoleh persetujuan permintaan.

Daftar Pemesanan Persediaan dan EOQ adalah data yang akan digunakan untuk
memperoleh persetujuan pemesanan.

Daftar Master Counter, Daftar Master Gudang, Data Permintaan, dan Persetujuan
Permintaan adalah data yang akan digunakan untuk melakukan pengiriman dari gudang ke
counter.

Daftar Pemesanan Persediaan dan Persetujuan Pemesanan adalah data yang akan digunakan
untuk melakukan pemesanan ke supplier.

Daftar Master Barang dan Daftar Master Counter adalah data gabungan untuk mendapatkan
data penjualan.

Process Diagram Pengendalian Persediaan

1.

2.

o~

Mengelola permintaan gudang adalah proses untuk mengetahui informasi jumlah
permintaan yang diajukan ke gudang.

Menghitung permintaan barang dalam 1 periode pada jumlah hari adalah proses untuk
mengetahui informasi permintaan tiap barang yang dilakukan dalam 1 periode.
Pengecekan kekurangan persediaan adalah proses untuk memastikan persediaan barang di
gudang tidak turun di bawah jumlah minimum yang ditentukan.

Mengelola persediaan adalah proses untuk mengetahui informasi persediaan pada toko.
Menentukan biaya pemesanan adalah proses perhitungan biaya yang terkait dengan proses
pemesanan barang.

Mengelola pemesanan persediaan adalah proses pengendalian persediaan guna untuk
memastikan ketersediaan persediaan yang cukup.

Mengelola persediaan masuk adalah proses penerimaan dan penyimpanan barang yang
diterima dari supplier.

Menghitung safety stock adalah proses menentukan jumlah minimum persediaan yang harus
selalu tersedia di toko untuk mengantisipasi kemungkinan keterlambatan pengiriman.
Menghitung ROP adalah proses menetapkan ambang batas minimum persediaan yang harus
dipertahankan di gudang. Ketika stok mencapai titik minimum pemesanan ulang,
perusahaan harus segera memesan ulang



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Menghitung EOQ adalah proses untuk menentukan jumlah pesanan optimal dari persediaan
dalam setiap periode, guna meminimalkan biaya persediaan.

Memberi persetujuan permintaan adalah proses verifikasi permintaan barang yang diajukan
oleh counter ke gudang.

Memberi persetujuan pemesanan adalah proses verifikasi pemesanan persediaan yang
diajukan oleh gudang ke owner.

Pengiriman barang gudang ke counter adalah proses pengiriman barang yang dilakukan
setelah melakukan permintaan barang.

Pemesanan persediaan yang telah dipesan adalah proses yang melibatkan pengelolaan
pemesanan yang sudah diajukan.

Mengelola data transaksi penjualan adalah proses penjualan yang telah dilakukan ke
pelanggan.

Output Diagram Pengendalian Persediaan

1.

2.

11.
12.
13.
14.

15.

Data Permintaan adalah output dari pengelolaan permintaan gudang untuk mengetahui
jumlah permintaan dalam satu periode.

Jumlah Permintaan, Rata-rata Permintaan, dan Permintaan Tertinggi adalah output
pengelolaan permintaan. Rata-rata permintaan dihitung dari jumlah permintaan dibagi
jumlah hari dalam satu periode, sedangkan permintaan tertinggi adalah permintaan terbesar
dalam periode tersebut.

Data Kekurangan Persediaan adalah output dari pengecekan untuk mengidentifikasi barang
yang kurang di gudang.

Biaya Penyimpanan adalah output dari pengelolaan persediaan.

Biaya Pemesanan adalah output dari penentuan biaya dari supplier.

Daftar Pemesanan Persediaan adalah output dari pengelolaan catatan pemesanan.

Lead Time adalah output dari pengelolaan persediaan masuk untuk mengetahui waktu
tunggu dari pemesanan hingga barang tiba.

Safety Stock adalah output dari perhitungan rata-rata permintaan, permintaan tertinggi, dan
Lead Time.

ROP adalah output dari perhitungan rata-rata permintaan, Lead Time, dan safety stock.
EOQ adalah output dari perhitungan jumlah permintaan, biaya penyimpanan, dan biaya
pemesanan.

Persetujuan Permintaan adalah output dari verifikasi permintaan yang disetujui.
Persetujuan Pemesanan adalah output dari verifikasi pemesanan yang disetujui.

Data History Permintaan dan Pengiriman adalah output untuk menampilkan barang yang
diminta, tanggal permintaan dan penerimaan, jumlah yang dikirim, serta tanggal pengiriman
dan penerimaan.

Data History Pemesanan adalah output untuk menampilkan persediaan yang telah dipesan,
jumlah pesanan, tanggal pemesanan, dan biaya pemesanan.

Data Transaksi Penjualan adalah output dari proses penjualan untuk menampilkan barang
yang terjual, jumlah terjual, dan total harga barang yang terjual.
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Diagram IPO Laporan
Input Proses OQutput
s Mengelola Data z Laporan
| History Permintaan Data Permintaan
T Mengelola Data e Laporan
| Histpry Pengiriman Data Pengiriman
U Mengelola Data ) Laporan
| History Pemesanan Data Pemesanan
v Mengelola Data o Laporan
“|Transaksi Penjualan Transaksi Penjualan

Gambar 3.6 Diagram IPO Laporan

Input Diagram Laporan

1.

> w

Data History Permintaan adalah data yang berisi counter yang melakukan permintaan dan
tanggal permintaan.

Data History Pengiriman adalah data yang berisi tujuan yang akan dikirim, tanggal
pengiriman dan tanggal penerimaan.

Data History Pemesanan adalah data yang berisi tanggal pemesanan dan biaya pemesanan.
Data Transaksi Penjualan adalah data yang berisi nama counter yang melakukan penjualan,
tanggal penjualan, total harga keseluruhan barang yang terjual.

Process Diagram Laporan

1.

2.

Mengelola Data History Permintaan adalah proses untuk mengetahui informasi
disetiap permintaannya.

Mengelola Data History Pengiriman adalah proses untuk mengetahui informasi
disetiap pengirimannya.

Mengelola Data History Pemesanan adalah proses untuk mengetahui informasi
disetiap pemesanannya.

Mengelola Data Transaksi Penjualan adalah proses untuk mengetahui informasi disetiap
penjualannya.

Output Diagram Laporan

1
2.
3.
4

Laporan Data Permintaan adalah output dari proses pengelolaan history permintaan.
Laporan Data Pengiriman adalah output dari proses pengelolaan history pengiriman.
Laporan Data Pemesanan adalah output dari proses pengelolaan history pemesanan.
Laporan Data Transaksi Penjualan adalah output dari pengelolaan history penjualan.



25

3.3 Modeling
Tahap pemodelan adalah langkah berikutnya dalam proses perancangan,

di mana aktivitas pemodelan sistem dilakukan untuk mendesain sistem.

A. Desain Sistem

Pada tahap ini, aplikasi akan dijelaskan melalui desain sistem menggunakan
Unified Modeling Language (UML), sebuah metode visual untuk merancang sistem
berorientasi objek. Diagram yang digunakan meliputi Use Case Diagram, Activity
Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. Use Case Diagram menampilkan
perspektif pengguna, Activity Diagram menunjukkan urutan aktivitas, Sequence
Diagram menggambarkan skenario aktivitas, dan Class Diagram menampilkan kelas-
kelas dalam sistem beserta keterkaitannya.

3.3.1  Use Case Diagram

Langkah selanjutnya adalah membuat Use Case Diagram berdasarkan analisis
kebutuhan sistem. Diagram ini mencatat interaksi yang dapat dilakukan oleh aktor dalam
sistem. Aktor-aktor pada use case diagram didapatkan melalui observasi dan wawancara
setelah itu untuk memahami siapa saja yang akan menggunakan sistem tersebut dengan
melakukan identifikasi pengguna. Untuk tugas-tugas yang dilakukan oleh para aktor
diidentifikasi melalui analisis kebutuhan pengguna. Dengan cara ini memastikan bahwa
semua aktor dan tugasnya sudah tercakup dalam use case diagram.

Diagram use case ini menggambarkan sistem pengelolaan persediaan dengan
tiga aktor utama: Counter, Gudang, dan Owner. Untuk counter bertanggung jawab
melakukan penerimaan dan pengelolaan permintaan barang, mengirim barang ke
counter lain, melihat data barang, serta mengelola transaksi dan laporan penjualan. Untuk
gudang mengelola data barang, counter, supplier, dan gudang serta mengelola
permesanan dan persediaan masuk, dan melakukan perhitungan eoq, safety stock, rop,
biaya penyimpanan, biaya pemesanan, lead time, jumlah permintaan, permintaan
tertinggi, dan rata-rata permintaan. Untuk Owner memantau data supplier, counter, dan
gudang, serta melihat dan mencetak laporan penjualan, permintaan, dan pengiriman

barang. Berikut adalah use case diagram pada gambar 3.7.



26

A

Counter
ree—————— cdnoluderx - - - - - S | S | | Ly | EESEpES 1
|
Melakukan b
_ | Penerimaan -
7\ Barangyang \ o Melihat Data
' telah diminta '
1 Pengiriman ke Barang Counter
. c<inclyde Counter lain
1 '
'
: ' ' )
' !
<<gxtpndss . '
= ,W‘ H o 7 ! i ; Mengelola
. ' L e R e + 3 Transaks|
: i 42 7 ' ¢ Penjualan
1 i =<inghides= teen N,
= SRSREE )l ‘---!-V-—---—-‘r'/- ------------- A ",‘----1 «clnclua{-:o
" - 7
L L o
i 3 exténd>: =
UL e cctaci o S L s e <6y
yis : aifelugsss ! Melihat History
Mendapatkan ’ X ‘ ' dan
sepe---- rata-rata R Yo m . N1 Laporan
i permintaan i Mn;en { 4 Penjualan
o L 1
I ' |
). Mendapatkan 8 ' ! Melihat History dan
—-4iv——{ Permintasn ot M 0 e Laporan
) Tertinggl ' Permintaan Barang
'
.

'
<<incudes>

Mengelola
Persetujuan

| Melihat History dan
e Mencetak Laporan
Pengiriman Barang

Permintaan
Barang

Loy
R
.: ’: y Menghitung
e W o1 S
wodiigss: © 5§ Péyimpanan el
3 Pl Y S9N -
| ! 3 ! Mendapatkan R
vt Jumish - == =<inchider> - - R\ - - - </ Mengelola R :
B ) Permintaan Data Barang J&— - _, p
= | ¥ 1 { Memantau

777777 Data Suppller

'
; ] 1 ] ~
i o \ <sextdnd>>
! ! Mengelola LR ‘
| 1 Data Counter ;;1:1“,-}21‘\. - = gtehaes -« — - ./~ Memantau
i | { o S Data Counter
1 ' N '
/| K — Nt o\ 0 A1
i P L il e [ - N DataSupplier /"~ T3 R
0\ N || Rk )
K\ 4 AV 4 >

il 1
| Gudang ~ i :’ r<|nc|uue=:< g
- B <<incluges> 3 R, St b
i e WY s & oita Baron
<caxends> | 1 candui r 7
v ' 1 N CINGUCE>>
| d<enpnass | : ' prcc |
' SR N\ : Melihat History er
1 A Mendspst i dan Mencetak
] A e Mengelola \ Laporen
| Biaya p g oo 3 Pemesznan
AV Pemesanan i e PERSRE: i - persediaan
n o '
£ ) ' L | P
' utanc g
IR e 12, O e ‘ ol Mengelola \._ - ____________________ J
) i VY <<includg=>> Persedigan K- -----=-----—-===—-~~ Mengelola
VoK H Masuk VA Persetujuan
(VRRRL, (0 T0 1 RS, Menghitung  _ <Mcdosz Pemesanan
b N E0Q > Mendapatkan Persediaan
[ Ly e Lead Time
} ! H Menghitung ™\ - _ - - - e 7
Lo d e de s dmsnmmnacaammmans Safety f'e?e“d‘—‘

Gambar 3.7 Use Case Diagram

3.3.2  Activity Diagram

Activity Diagram berguna untuk menggambarkan rangkaian aktivitas atau
langkah-langkah dalam proses bisnis atau sistem. Diagram ini menunjukkan aliran
kerja dan keterkaitan antara objek atau aktor yang terlibat. Dalam pembuatan
activity diagram, admin berinteraksi dengan sistem, dan urutan interaksi ini

digambarkan untuk mempermudah pemahaman tentang aktivitas aktor dan sistem.
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A. Activity Diagram Mengelola Pemesanan Persediaan
Pada use case pengelolaan persediaan, pihak gudang dapat melakukan
tambah pemesanan. Detail alur proses dalam activity diagram untuk mengelola

pemesanan persediaan terdapat dalam gambar 3.8.

actMengelola Pemesanan Persadiaan )

Cudeng Sistem

:

Filih menu pemesanan parsediaan
pada sidebar

| Pilih tambzh =

Input form tambah data 3
> | pemasanan persediaan > Cwlengh:uu‘rg 220

>{ pemesanans: datastors ]

J

Tampil list data pemesanan ]

—

Pilih simpan

Validas Validasi
data data

gagal berhasil

Menambah data
pemesanan
A4

[Tc—mesanans: datastors ]

o

Gambar 3.8 Activity Diagram Mengelola Pemesanan Persedian

Tabel 3.7. Flow of Event Mengelola Pemesanan Persediaan

Rincian Mengelola pemesanan persedian
Situasi Awal Gudang memantau halaman dashboard
Situasi Akhir Gudang berhasil mengelola pemesanan persediaan
Rangkaian Kegiatan

Gudang Sistem
Pilih menu pemesanan persediaan Sistem mengakses datastore pemesanans untuk
pada sidebar ditampilkan di halaman pemesanan.
Jika gudang memilih tambah Sistem akan mengarahkan ke halaman form
pemesanan persediaan tambah data
Gudang akan melakukan input form  Sistem menghitung EOQ dan ketika disimpan
tambah pemesanan persediaan akan menambahkan data pemesanan ke dalam

database
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B. Activity Diagram Mengelola Persetujuan Pemesanan

Pada use case mengelola persetujuan pemesanan persediaan, owner dapat

memberikan persetujuan. Alur proses ini disajikan pada activity diagram di gambar

3.9. Diagram selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.
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Gambar 3.9 Activity Diagram Mengelola Persetujuan Pemesanan

Tabel 3.8. Flow of Event Mengelola Persetujuan Pemesanan

Rincian

Mengelola persetujuan pemesanan

Situasi Awal

Owner memantau halaman dashboard

Situasi Akhir

Owner berhasil mengelola persetujuan pemesanan

Rangkaian Kegiatan

Owner

Sistem

Pilih menu pemesanan persediaan
pada sidebar

Sistem mengakses datastore pemesanans untuk
menampilkan data pemesanan yang belum disetujui.

Jika Owner mengklik persetujuan

Sistem akan mengarahkan ke halaman form
persetujuan dan menampilkan detail data pemesanan

Owner akan memilih antara disetujui
atau ditolak

Ketika telah disimpan sistem akan mengubah
status pemesanan ke database




29

3.3.3  Sequence Diagram
Sequence Diagram disusun dengan maksud untuk menyajikan gambaran
visual mengenai struktur kelas atau sistem, serta untuk menampilkan semua

kebutuhan yang diperlukan oleh sistem tersebut.

A. Sequence Diagram Mengelola Pemesanan Persediaan
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Gambar 3.10 Sequence Diagram Mengelola Pemesanan Persediaan

Alur sequence diagram mengelola pemesanan persediaan adalah gudang
memilih menu pemesanan persediaan pada sidebar, lalu PemesananController
memanggil fungsi index untuk mengambil data pemesanan dari tabel pemesanans,
kemudian menampilkannya di halaman pemesanan. Gudang mengklik button
Tambah, kemudian PemesananController memanggil fungsi create untuk
mengambil data barang dari tabel barang_gudangs dan menampilkan form tambah
data pemesanan ke halaman tambah pemesanan.
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Setelah gudang menginput data, PemesananController memanggil fungsi
hitungEOQ untuk menghitung EOQ kemudian mengklik button Simpan, lalu
memanggil fungsi store untuk menambah data pemesanan lalu menyimpannya ke
dalam tabel pemesanans. Sedangkan untuk mengecek detail pemasanan, Gudang
mengklik button Detail lalu memanggil fungsi detail untuk mengambil data
pemesanan pada tabel detail_pemesanans kemudian menampilkannya di halaman

detail pemesanan. Alur proses lengkapnya terdapat pada gambar 3.10.

B. Sequence Diagram Mengelola Persetujuan Pemesanan Persediaan
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Gambar 3.11 Sequence Diagram Mengelola Persetujuan Pemesanan
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Alur sequence diagram mengelola persetujuan pemesanan persediaan adalah
Owner memilih menu pemesanan persediaan pada sidebar. PemesananController
memanggil fungsi index untuk mengambil data pemesanan dari tabel pemesanans,
kemudian menampilkannya di halaman pemesanan. Owner mengklik button
Persetujuan. PemesananController memanggil fungsi detail untuk mengambil data
pemesanan dari detail_pemesanans, dan menampilkannya di halaman detail pemesanan.
Owner pilih persetujuan yang dimana ada pilihan disetujui atau ditolak, kemudian
PemesananController memanggil fungsi store untuk menjalankan perintah updateData
dan mengubah status pemesanan pada tabel pemesanans. Sedangkan untuk mengecek
detail pemasanan, Gudang mengklik button Detail lalu memanggil fungsi detail untuk
mengambil data pemesanan pada tabel detail_pemesanans kemudian menampilkannya
di halaman detail pemesanan. Alur sequence diagram lengkap dapat dilihat pada gambar
3.11 dan alur sequence diagram lainnya pada lampiran 4.

3.3.4  Class Diagram

Class Diagram adalah representasi visual untuk menggambarkan struktur kelas
dalam suatu sistem, mencakup semua persyaratan sistem tersebut. Diagram ini penting
untuk memvisualisasikan, merencanakan, dan mendokumentasikan sistem yang sedang
atau akan dibuat. Berikut adalah class diagram yang disajikan pada gambar 3.12.

Diagram tersebut mencakup beberapa entitas utama seperti pengguna (users),
counter (counters), barang (barangs), gudang (gudangs), pemasok (suppliers),
permintaan barang dari counter (permintaan_counters), pengiriman barang ke counter
(pengiriman_counters), pemesanan persediaan (pemesanans), persediaan masuk ke
gudang (persediaan_masuks), dan penjualan barang (penjualans).

Diagram ini juga menunjukkan kontroler (controller) yang mengelola operasi
Create, Read, Update, dan Delete (CRUD) untuk setiap entitas, seperti UserController
untuk pengguna dan GudangController untuk gudang, dll. Selain itu, terdapat batasan
(boundaries) yang berfungsi sebagai antarmuka pengguna untuk berbagai halaman
dalam sistem, seperti HalamanUser dan HalamanGudang, dll.

Secara keseluruhan, class diagram ini memberikan gambaran tentang
bagaimana data disimpan, diakses, dan dikelola dalam sistem, serta bagaimana pengguna

berinteraksi dengan berbagai fitur melalui antarmuka yang telah ditentukan.
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Gambar 3.12 Class Diagram
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3.3.5 Desain Antarmuka
Setelah menuntaskan seluruh perancangan sistem, langkah selanjutnya adalah
membuat desain antarmuka. Desain ini dibuat untuk menampilkan tampilan aplikasi

yang akan dibuat, dengan tujuan mengurangi revisi pada tahap pengkodean.

A. Desain Antarmuka pada Dashboard
Pada halaman dashboard menampilkan total jenis barang, total transaksi,
total pendapatan, dan total counter. lalu ada grafik pendapatan bulanan dan tabel

perhitungan. Desain antarmuka halaman dashboard terdapat pada gambar 3.13

| EJ £ iy
B3 sovese — e j ] ______ ——
e Totd Jene Barang Total Tranaaca) ‘ Total Pendapatan Marrdah Counte
m Sudany | 4
®
5 s
B o 7 A

GRATK PELDAPATAL
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E oo I
B
B e TABEL PERHITULGAL
R = R
B’ -

Gambar 3.13 Desain Ant;mjka Haiimgn Da&boa[rd

B. Desain Antarmuka Mengelola Pemesanan Persediaan

Dalam mengelola pemesanan persediaan, terdapat 6 gambar antarmuka.
Gambar 3.14 menampilkan button Tambah dan Tabel data pemesanan. Gambar
3.15 menunjukkan Tabel barang gudang di bagian atas, input biaya pemesanan,
button Simpan dan Tabel daftar barang yang akan dipesan. Gambar 3.16
menunjukkan Tabel data pemesanan dengan status menunggu persetujuan untuk
ditampilkan di gudang. Gambar 3.17 hanya menampilkan Tabel data pemesanan.
Gambar 3.18 menampilkan 2 button persetujuan, yaitu Disetujui dan Ditolak,
button Simpan dan Tabel data barang pemesanan. Gambar 3.19 menunjukkan Tabel
data pemesanan yang telah diproses persetujuannya untuk ditampilkan kepada

owner. Desain antarmuka lengkapnya terdapat pada gambar 3.14 hingga 3.19.
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Gambar 3.14 Desain Antarmuka Halaman Pemesanan
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Gambar 3.15 Desain Antarmuka Halaman Tambah Pemesanan
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Gambar 3.16 Desain Antarmuka Halaman Menunggu Persetujuan
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Gambar 3.19 Desain Antarmuka Halaman yang telah selesai Persetujuaan
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C. Desain Antarmuka Melakukan Pemesanan ke Supplier
Dalam melakukan pemesanan ke supplier, terdapat Tabel dengan data
pemesanan yang akan siap dipesan ke supplier. Desain antarmuka lengkapnya

terdapat pada gambar 3.20.
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Gambar 3.20 Desain Antarmuka Melakukan Pemesanan ke Supplier



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tahap Construction
Tahap construction merupakan hasil dari pembuatan aplikasi pengendalian
persediaan menggunakan metode ROP dan EOQ di Toko Fadhil Jaya. Pada langkah

ini, sistem dibuat melalui proses pengkodean dan pengujian.

4.1.1 Pengkodean
Sesudah menyusun desain antarmuka, langkah berikutnya adalah meneruskan
pembuatan kode. Pada langkah ini, dilakukan penerapan desain yang telah disusun ke

dalam sistem. Informasi lengkap tentang pengkodean tersedia di lampiran.

A. Halaman Dashboard

Pada halaman dashboard berisi informasi tentang jumlah barang, transaksi, dan
pendapatan untuk bulan dan tahun yang sedang digunakan. Selain itu, ada juga grafik
yang menampilkan pendapatan bulanan serta tabel yang menampilkan data barang
beserta total stok dari gudang seperti gambar 4.1. Dalam tabel tersebut, label warna
menunjukkan kuning untuk titik pesanan ulang. Fitur notifikasi pengendalian persediaan
akan mengaktifkan icon bell ketika permintaan ke gudang diajukan, dan otomatis
menampilkan notifikasi disertai label pada tabel perhitungan di halaman dashboard,

sesuai dengan gambar 4.2.
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Gambar 4.1 Halaman Dashboard Grafik Pendapatan
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Gambar 4.2 Halaman Dashboard Tabel Perhitungan

B. Halaman Tambah Pemesanan

Pada gambar 4.3 terlihat bahwa tabel barang di posisi teratas adalah barang
yang hampir atau sudah mencapai titik pemesanan ulang (ROP). Selanjutnya,
gambar 4.4 menampilkan inputan untuk biaya pemesanan. Sementara itu, gambar
4.5 menunjukkan perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) yang muncul

setelah biaya pemesanan diinputkan.
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Gambar 4.3 Halaman Tambah Pemesanan Input Barang
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Show 5 v | entries Search:
ID Supplier Nama Supplier Biaya Pemesanan Action

PT Unilever Indonasia Tbk Rp 45.000,00

Rp 12.000,00

UD. Beros Ngoglik Rp 15.000,00
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Gambar 4.4 Halaman Tambah Pemesanan Input Biaya Pemesanan
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Gambar 4.5 Halaman Tambah Pemesanan List Barang Dipesan

C. Halaman Persetujuan Pemesanan

Pada halaman persetujuan pemesanan, terdapat tabel berisi daftar barang
yang meminta persetujuan. tabel tersebut berisi button persetujuan yang dimana
tabel tersebut guna untuk mendirect ke halaman antara disetujui atau tidak barang
tersebut dapat dilihat pada gambar 4.6. Setelah itu terdapat tiga button: button
kembali, button persetujuan, dan button simpan. Implementasi halaman persetujuan
pemesanan ini dapat dilihat pada gambar 4.7. Selanjutnya, tampilan status
pemesanan yang telah disetujui dapat dilihat pada gambar 4.8.
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Gambar 4.7 Halaman Detail Barang Pemesanan yang disetujui
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Gambar 4.8 Halaman Detail Barang Pemesanan yang disetujui
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4.1.2  Pengujian
Pada tahap pengujian ini, aplikasi diuji secara menyeluruh untuk
memastikan semua fungsi bekerja sesuai harapan pengguna. Pengembang aplikasi

melakukan pengujian menggunakan metode black box.

A. Hasil Pengujian Sistem

Dalam tahap pengujian sistem menggunakan metode blackbox, fungsi-
fungsi dalam sistem telah diuji tanpa menemukan kendala. Sebanyak 18 skenario
pengujian telah dieksekusi, minimal satu kali dan maksimal lima kali, dengan
tingkat keberhasilan rata-rata mencapai 100%. Detail lengkap mengenai hasil

pengujian sistem ini dapat ditemukan dalam tabel 4.1.

Tabel 4.9. Hasil Pengujian Sistem

No. Tujuan Jumlﬁh Persenta_se
Pengujian | Keberhasilan

1 | Login 3 100%

2 | Mengelola Data Master Barang 5 100%

3 | Mengelola Data Master Gudang 1 100%

4 | Mengelola Data Master Counter 1 100%

5 | Mengelola Data Master Supplier 2 100%

6 | Mengelola Pemesanan Persediaan 2 100%

7 | Mengelola Persetujuan Pemesanan Persediaan 2 100%

8 | Melakukan Pemesanan ke Supplier 2 100%

9 | Mengelola Persediaan Masuk 2 100%
10 | Mengelola Permintaan Barang 4 100%
11 | Mengelola Persetujuan Permintaan Barang 2 100%
12 | Mengelola Pengiriman Barang dari Gudang ke Counter 2 100%
13 | Mengelola Pengiriman Barang dari Counter ke Counter Lain 2 100%
14 | Melakukan Penerimaan Barang yang Telah Diminta 2 100%
15 | Menampilkan dan Mencetak Laporan Pemesanan Persediaan 1 100%
16 | Menampilkan dan Mencetak Laporan Permintaan Barang 1 100%
17 | Menampilkan dan Mencetak Laporan Pengiriman Barang 1 100%
18 | Menampilkan dan Mencetak Laporan Transaksi Penjualan 1 100%

4.2 Tahap Deployment

Pada tahap ini merupakan langkah terakhir dari siklus pengembangan
perangkat lunak. Langkah ini melibatkan penempatan aplikasi atau solusi yang
telah dibuat ke dalam lingkungan pengguna. Setelah di deploy, tahap ini juga
melibatkan memberikan support, menerima feedback, dan melakukan perbaikan

atau penyesuaian berdasarkan respon pengguna.
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4.2.1 Evaluasi

Pada tahap ini, evaluasi telah menjelaskan fungsi sistem pengendalian
persediaan. Berdasarkan pengujian, semua fungsi sistem persediaan telah beroperasi
dengan baik. Perhitungan menggunakan metode ROP (Reorder Point) dan EOQ
(Economic Order Quantity) dalam aplikasi telah berjalan efektif, sehingga dapat
memberikan rekomendasi jumlah pemesanan dalam satuan yang diperlukan untuk
menghindari kekurangan persediaan dan meminimalisir biaya persediaan. Laporan yang

dihasilkan dapat dicetak dalam format PDF.

A. Implementasi Perhitungan ROP
Pada tahap penerapan perhitungan ROP, menggunakan data penjualan
yang terkumpul selama satu bulan, yaitu bulan April 2024. Detail terkait penjualan

dalam bulan tersebut dapat ditemukan dalam tabel 4.2

Tabel 4.10. Rekap Data Penjualan April 2024

No. Nama Barang Total Penjualan Satuan Konversi
Quantity
1 Beras Lopo ljo 208 Kg 25
2 Beras Pak Tani 140 Kg 25
3 Beras Raja Lele 155 Kg 25
4 Beras Mangga 183 Kg 25
5 Beras Lopo ljo 5kg 37 Pcs 1
6 Beras Lopo ljo 3kg 45 Pcs 1
7 Gula KA 201 Kg 50
8 Minyak Sania 2ltr 39 Pcs 6
9 Minyak Sunco 2Itr 56 Pcs 6
10 Minyak Bimoli 2Itr 39 Pcs 6
11 Mie Sedap Goreng 173 Pcs 40
12 Mie Indomie Goreng 246 Pcs 40
13 Mie Indomie Kari Ayam 141 Pcs 40
14 Mie Sedap Soto 140 Pcs 40
15 Mie Keriting Doroku 600gr 89 Pcs 9
16 Bihun Jagung Padamu 350gr 66 Pcs 12
17 Mie Pipih K;Sga Menjangan 48 Bal 1
18 Tepung Tapioka Rose Brand 102 Kg 25
19 Tepung Terigu Payung 122 Kg 25
20 Tepung Beras Rose Brand 86 Pes 20
500gr
21 Tepung Ketan Rose Brand 79 Pes 20
500gr
22 Garam Kapal 250gr 144 Pcs 38
23 Micin Sasa 30gr 81 Pcs 20
24 Masako Sapi 8,5gr 180 Pcs 720
25 Masako Ayam 8,5gr 156 Pcs 720
26 Royco Sapi 8,5gr 168 Pcs 576




No. Nama Barang Total Penjualan Satuan Konversi
Quantity
27 Royco Ayam 8,5gr 156 Pcs 576
28 Maggi Magic Lezat 7gr 180 Pcs 720
29 Ladaku Merica Bubuk 3gr 132 Pcs 192
30 Kunyit Bubuk Desaku 8gr 132 Pcs 192
31 Ketumbar Bubuk Desaku 132 Pcs 192
12,5gr
32 Sabun Lifebouy 70gr 40 Pcs 144
33 Shampoo Lifebouy 170ml 30 Pcs 20
34 Pepsodent 75gr 29 Pcs 144
35 Sabun Giv 76gr 42 Pcs 72
36 Sabun Nuvo 76gr 44 Pcs 72
37 Sabun Dettol 100gr 44 Pcs 30
38 Rexona roll 45ml 32 Pcs 36
39 Molto 780ml 38 Pcs 12
40 Rinso 770gr 36 Pcs 12
41 Sunlight 755ml 35 Pcs 12
42 Vixal 755ml 31 Pcs 12
43 Wipol 755ml 28 Pcs 12
44 Kecap Bango 550ml 33 Pcs 12
45 Kecap Sedap 63ml 37 Pcs 48
46 Sambal ABC 135ml 40 Pcs 48
47 Saus ABC 135ml 54 Pcs 48
48 Teh Villa 2gr 91 Pcs 25
49 Teh Sari Murni 9gr 115 Pcs 25
50 Teh Sari Wangi 2gr 115 Pcs 25
51 Energen 30gr 130 Pcs 160
52 Milo 22gr 145 Pcs 220
53 Good Day Freeze 30gr 109 Pcs 120
54 Luwak White 20gr 135 Pcs 200
55 Kapal Api Mix 25¢gr 120 Pcs 120

Setelah mengumpulkan data dari hasil konversi data penjualaan lalu diubah ke
data permintaan, langkah berikutnya adalah menghitung permintaan, menemukan nilai
maksimum permintaan dalam satu periode, menentukan Lead Time, dan menghitung
Safety Stock. Dengan nilai-nilai ini, langkah terakhir adalah menghitung Reorder Point
(ROP) berdasarkan informasi dalam tabel 4.3.

Tabel 4.11. Implementasi Perhitungan ROP Bulan April 2024

Average Max Lead | Safet
No. Nama Barang Demand | Demand D d 1 Ti g ROP | Satuan
I Hari emand | Time | Stoc
1 Beras Lopo ljo 9 1 3 2 4 6 Sack
2 Beras Pak Tani 6 1 2 2 2 4 Sack
3 Beras Raja Lele 7 1 2 2 2 4 Sack
4 Beras Mangga 8 1 2 2 2 4 Sack
5 Beras Lopo ljo
5kg 37 2 5 2 6 10 Pes
6 Beras Lopo ljo
3kg 45 2 5 2 6 10 Pes
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Average

Max Lead | Safety
No. Nama Barang Demand D/egw:nd Demand | Time | Stock ROP | Satuan
7 Gula KA 5 1 2 2 2 4 Sack
8 Minyak Sania 2ltr 7 1 2 2 2 4 Dus
9 | Minyak Sunco 2Itr 10 1 3 2 4 6 Dus
10 Minyak Bimoli
2ltr ! ! 2 2 2 4 Dus
11 | Mie Sedap Goreng 5 1 2 2 2 4 Dus
12 Mie Indomie
Goreng ! 1 3 2 4 6 Dus
13 | Mie Indomie Kari
Ayam 4 ! 2 2 4 Dus
14 Mie Sedap Soto 4 1 2 2 Dus
15 Mie Keriting
Doroku 600gr 10 ! 3 2 4 6 Bal
16 Bihun Jagung
Padamu 350gr 6 1 2 2 2 4 Bal
17 Mie Pipih Kuda
Menjangan 2k 48 2 10 2 16 20 Bal
18 Tepung Tapioka
Rose Brand 5 1 2 2 2 4 Sack
19 Tepung Terigu 5 1 2 2 2 4
Payung Sack
20 Tepung Beras Rose
Brand 500gr S 1 2 2 2 4 Dus
21 | Tepung Ketan Rose
Brand 500gr 4 3 3 y 2 4 Dus
22 Garam Kapal
250gr ¥ " & 7 & i Bal
23 Micin Sasa 30gr 5 1 2 2 2 4 Bal
24 | Masako Sapi 8,5gr 1 1 1 2 0 2 Dus
25 Masako Ayam
8 501 1 1 1 2 0 2 Dus
26 | Royco Sapi 8,5gr 1 1 1 2 0 2 Dus
27 | Royco Ayam 8,5gr 1 1 1 2 0 2 Dus
28 Maggi Magic
Lezat 7gr ! ! ! 2 0 2 Dus
29 Ladaku Merica
Bubuk 3gr ! ! ! 2 0 2 Dus
30 Kunyit Bubuk
Desaku 8gr ! ! ! 2 0 2 Dus
31 Ketumbar Bubuk
Desaku 12 5gr . 1 . 2 0 2 Dus
32 Sabun Lifebouy
7001 1 1 1 2 0 2 Dus
33 Shampoo
Lifebouy 170ml 2 1 . 2 0 2 Dus
34 Pepsodent 75gr 1 1 1 2 0 2 Dus
35 Sabun Giv 76gr 1 1 1 2 0 2 Dus
36 | Sabun Nuvo 76gr 1 1 1 2 0 2 Dus
37 Sabun Dettol
100gr 2 1 . 2 0 2 Dus
38 | Rexona roll 45ml 1 1 1 2 0 2 Dus
39 Molto 780ml 4 1 1 2 0 2 Dus
40 Rinso 770gr 3 1 1 2 0 2 Dus




Average

Max Lead | Safety
No. Nama Barang Demand D/egw:rr}d Demand | Time | Stock ROP | Satuan
41 Sunlight 755ml 3 1 1 2 0 2 Dus
42 Vixal 755ml 3 1 1 2 0 2 Dus
43 Wipol 755ml 3 1 1 2 0 2 Dus
44 Kecap Bango
550ml 3 ! ! 2 0 2 Dus
45 | Kecap Sedap 63ml 1 1 1 2 0 2 Dus
46 Sambal ABC
135ml ! ! ! 2 0 2 Dus

47 | Saus ABC 135ml 2 1 1 2 0 2 Dus
48 Teh Villa 2gr 4 1 2 2 2 4 Dus
49 Teh Sari Murni 5 1 5 2 2 4

Ogr Dus
50 Teh Sari Wangi 5 1 2 2 5 4

2gr Dus
51 Energen 30gr 1 1 1 2 0 2 Dus
52 Milo 22gr 1 1 1 2 0 2 Dus
53 | Good Day Freeze

3001 1 1 1 2 0 2 Dus
54 | Luwak White 20gr 1 1 1 2 0 2 Dus
55 Kapal Api Mix

2501 1 1 1 2 0 2 Dus

Berdasarkan hasil perhitungan Reorder Point yang terdapat pada Tabel

4.3, dilakukan perbandingan antara perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi dan

perhitungan manual yang ditampilkan pada gambar 4.9.

Nama Barang

B.

Implementasi Perhitungan EOQ

ROP £0Q

Jumich Pamesonan

Gambar 4.9 Perhitungan ROP Aplikasi

Setelah menganalisis data rekap bulan April 2024, dilakukan perhitungan

EOQ yang mencakup jumlah permintaan per periode, biaya pemesanan per

pesanan, dan biaya penyimpanan per unit. Hasil perhitungan EOQ pada di tabel 4.4.

Tabel 4.12. Implementasi Perhitungan EOQ Bulan April 2024

Biaya .
Jumlah Pemesanan Biaya
No. Nama Barang Permintaan or Penyimpanan | EOQ | Satuan
per Periode P per Unit
Pesanan
1 Beras Lopo ljo 9 Rp. 12.000 Rp. 962 15 Sack
2 Beras Pak Tani 6 Rp. 12.000 Rp. 962 13 Sack
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Biaya

Jumlah Biaya
No. Nama Barang Permintaan Peme:::nan Penyimpanan | EOQ | Satuan
per Periode P per Unit
Pesanan
3 Beras Raja Lele 7 Rp. 12.000 Rp. 962 14 Sack
4 Beras Mangga 8 Rp. 12.000 Rp. 962 15 Sack
5 Beras Lopo ljo 5kg 37 Rp. 12.000 Rp. 962 31 Pcs
6 Beras Lopo ljo 3kg 45 Rp. 12.000 Rp. 962 34 Pcs
7 Gula KA 5 Rp. 12.000 Rp. 962 12 Sack
8 Minyak Sania 2ltr 7 Rp. 12.000 Rp. 962 14 Dus
9 Minyak Sunco 2ltr 10 Rp. 12.000 Rp. 962 16 Dus
10 Minyak Bimoli 2Itr 7 Rp. 12.000 Rp. 962 14 Dus
11 Mie Sedap Goreng 5 Rp. 12.000 Rp. 962 12 Dus
12 | Mie Indomie Goreng 7 Rp. 12.000 Rp. 962 14 Dus
13 | MieIndomie Kari 4 Rp.12.000 | Rp.962 10 | Dus
yam
14 Mie Sedap Soto 4 Rp. 12.000 Rp. 962 10 Dus
Mie Keriting Doroku
15 600gr 10 Rp. 12.000 Rp. 962 16 Bal
Bihun Jagung
16 Padamu 350gr 6 Rp. 12.000 Rp. 962 13 Bal
Mie Pipih Kuda
17 Menjangan 2Kg 48 Rp. 12.000 Rp. 962 35 Bal
1g | Tepung Tapioka Rose 5 Rp. 12.000 Rp. 962 12 | Sack
Brand
Tepung Terigu
19 Payung 5 Rp. 12.000 Rp. 962 12 Sack
Tepung Beras Rose
20 Brand 500gr 5 Rp. 12.000 Rp. 962 12 Dus
Tepung Ketan Rose
21 Brand 500gr 4 Rp. 12.000 Rp. 962 10 Dus
22 Garam Kapal 250gr 4 Rp. 12.000 Rp. 962 10 Bal
23 Micin Sasa 30gr 5 Rp. 12.000 Rp. 962 12 Bal
24 Masako Sapi 8,5gr 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus
25 Masako Ayam 8,5gr 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus
26 Royco Sapi 8,5gr 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus
27 Royco Ayam 8,5gr 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus
og | Magg '\ggg'c Lezat 1 Rp.12.000 |  Rp. 962 5 | Dus
Ladaku Merica
29 Bubuk 3gr 1 Rp. 12.000 Rp. 962 5 Dus
Kunyit Bubuk
30 Desaku 8gr 1 Rp. 12.000 Rp. 962 5 Dus
Ketumbar Bubuk
31 Desaku 12,50 1 Rp. 12.000 Rp. 962 5 Dus
32 | Sabun Lifebouy 70gr 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus
3g | Shempoo Lifebouy 2 Rp.45.000 |  Rp. 962 14 | Dus
34 Pepsodent 75gr 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus
35 Sabun Giv 76gr 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus
36 Sabun Nuvo 76gr 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus
37 Sabun Dettol 100gr 2 Rp. 45.000 Rp. 962 14 Dus
38 Rexona roll 45ml 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus
39 Molto 780ml 4 Rp. 45.000 Rp. 962 20 Dus
40 Rinso 770gr 3 Rp. 45.000 Rp. 962 17 Dus
41 Sunlight 755ml 3 Rp. 45.000 Rp. 962 17 Dus




Biaya .
Jurr_1|ah Pemesanan Biaya
No. Nama Barang Permintaan Penyimpanan | EOQ | Satuan
per Periode per per Unit
Pesanan
42 Vixal 755ml 3 Rp. 45.000 Rp. 962 17 Dus
43 Wipol 755ml 3 Rp. 45.000 Rp. 962 17 Dus
44 | Kecap Bango 550ml 3 Rp. 45.000 Rp. 962 17 Dus
45 Kecap Sedap 63ml 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus
46 | Sambal ABC 135ml 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus
47 Saus ABC 135ml 2 Rp. 45.000 Rp. 962 14 Dus
48 Teh Villa 2gr 4 Rp. 45.000 Rp. 962 20 Dus
49 Teh Sari Murni 9gr 5 Rp. 45.000 Rp. 962 22 Dus
50 Teh Sari Wangi 2gr 5 Rp. 45.000 Rp. 962 22 Dus
51 Energen 30gr 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus
52 Milo 22gr 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus
53 | Good Iggé/rFreeze 1 Rp. 45000 |  Rp. 962 10 | Dus
54 Luwak White 20gr 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus
55 Kapal Api Mix 25gr 1 Rp. 45.000 Rp. 962 10 Dus

Berdasarkan hasil perhitungan Economic Order Quantity yang terdapat
pada Tabel 4.4, dilakukan perbandingan hasil hitungan aplikasi dengan hitungan

manual yang ditampilkan pada gambar 4.10.

No 1 Nama Barang ECO Jumlah Pemesanan sSatuan

Beras'Lopo ljo 15 5 sack

2 Beras Pak Tani 13 13 sack

4 Beras Mangga 3 15 sack
5 Beras Lopo ljo Skg 31 31 Pcs

Gambar 4.10 Perhitungan EOQ Aplikasi
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemahaman tentang latar belakang serta rumusan masalah
yang telah diberikan, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu aplikasi
pengendalian persediaan yang menggunakan metode ROP dan EOQ di Toko Fadhil

Jaya, dengan harapan dapat memperbaiki efisiensi persediaan:

1. Menurut hasil pengujian Black Box Testing terhadap 18 kebutuhan fungsional,
diketahui semua kasus uji mengindikasikan fungsi aplikasi berjalan dengan
baik dan aplikasi dapat beroperasi secara normal.

2. Aplikasi ini dapat menghasilkan laporan yang memuat hasil perhitungan titik
pemesanan ulang serta meminimalisir biaya persediaan untuk meningkatkan
optimalitas pemesanan, yang kemudian dapat dicetak.

3. Dengan aplikasi ini, pengguna seperti Owner dan Admin gudang dapat

dimudahkan dalam memantau persediaan.

5.2 Saran
Dalam proses perancangan dan penerapan aplikasi pengendalian persediaan,
Ada berbagai saran yang dapat digunakan untuk meningkatkan aplikasi kedepannya:
1. Aplikasi ini belum menyediakan opsi cetak laporan dalam format csv atau xIsx.
2. Mengintegrasikan aplikasi ini dengan sistem Enterprise Resource Planning (ERP).

3. Menambahkan fitur prediksi permintaan dengan menggunakan Machine Learning.
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